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BAB
PENDAHULUAN

Masalah pengangguran merupakan sebuah masalah klasik
yang terjadi di berbagai negara berkembang termasuk Indonesia.
Pengangguran merupakan representasi dan ketimpangan antara
angkatan kerja dan kesempatan kerja, sehingga angkatan kerja tidak
dapat melakukan kegiatan kerja. Dengan sedikitnya jumlah
lapangan kerja diharapkan para angkatan kerja ini tidak hanya
berfokusmencari kerja tetapi diharapkan mereka mampu
mengkaryakan dirinya ke dalam lapangan kerja yang diciptakan
sendiri dan kewirausahaan menjadi solusinya. Istilah
Kewirausahaan atau Entrepreneurship pertama kali dikemukan oleh
Richard Cantilon pada tahun 1755, yaitu entrepreneurial is an
innovation and individual developing something. Istilah ini kemudian
dipopulerkan oleh ekonomi J. B. Say tahun 1803 untuk
menggambarkan para pengusaha yang mampu mengelola sumber-
sumber daya yang dipunyai secara ekonomi (efektif dan efisien)
dari tingkat produktivitas yang rendah menjadi tinggi. Selain itu
wirausaha adalah pelaku utama dalam pembangunan ekonomi dan
fungsinya adalah melakukan inovasi atau kombinasi-kombinasi
yang baru untuk sebuah inovasi (Kirchoff et al., 2013:159).

Kewirausahaan tidak hanya sebagai kekuatan penting dalam
pertumbuhan ekonomi global, tetapi juga dapat dipercaya sebagai
solusi untuk mengurangi masalah penggannguran (Ciputra, 2008:
27). Kewirausahaan bukan cuma diartikan sebagai keterampilan
bisnis, lebih penting daripada itu kewirausahaan adalah sikap
kreatif, inovatif, dan berani mengambil keputusan sehingga
dijadikan sikap hidup dalam karakter bangsa Indonesia. Namun,



BAB
SIKAP

KEWIRAUSAHAAN

A. Minat Wirausaha

Minat wirausaha dianggap sebagai aspek paling kritis
untuk pembentukan bisnis baru di masa depan (Kolvereid, 2016:
100). Perilaku manusia adalah respon stimulus atau
direncanakan, kewirausahaan dapat dianggap sebagai perilaku
terencana. Semua perilaku yang direncanakan harus
dimaksudkan (Krueger, 2000: 1). Dengan demikian minat
dianggap sebagai proses multistep yang dapat mengarah pada
penciptaan bisnis, yaitu memiliki peran yang spesifik yang
bertujuan untuk fokus dalam perbuatan yaitu sebagai perantara
antara pertimbangan yang dikaji secara mendalam, diyakini
serta diinginkan seseorang dalam melakukan suatu perbuatan
(Handaru et al., 2017: 46).

Minat wirausaha adalah keadaan pikiran individu yang
mengarahkan perhatian dan pengalaman pribadinya kepada
perilaku kewirausahaan yang direncanakan (Do & Davari, 2017:
18) minat dijelaskan sebagai faktor motivasi yang
mempengaruhi perilaku, menunjukan upaya yang diusulkan
individu untuk mempraktikan perilaku yang direncanakan
(Linan, 2004: 4). Semakin tinggi minat seseorang untuk
melakukan suatu tindakan, semakin tinggi kemungkinan kinerja
yang diaktualisasikannya.

Minat wirausaha juga didefinisikan kondisi pikiran
seseorang dalam keadaan sadar yang mendahului suatu
tindakan untuk memfokuskan dalam melakukan sesuatu
tindakan kewirausahaan seperti dalam memulai usaha untuk
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BAB

MOTIVASI
BERPRESTASI DALAM
KEWIRAUSAHAAN

A. Motivasi Berprestasi (Need for achievement)

36

1. Pengertian Motivasi Berprestasi

Menurut Mc Clelland di dalam (Suryana, 2013: 47),
motivasi berprestasi yaitu usaha pada tiap individu dalam
mengerahkan seluruh kemampuannya untuk menjalankan
semua kegiatan yang sudah menjadi tugas dan tanggung
jawabnya untuk mencapai target-target tertentu yang harus
dicapainya (Robbins & Judge, 2015: 45) mendefinisikan
motivasi berprestasi sebagai dorongan individu dalam
melakukan sesuatu secara maksimal dengan menggunakan
seluruh kemampuannya untuk unggul dari individu yang
lainnya hingga individu tersebut mencapai kesuksesan.
(Paulina & Wardoyo, 2012: 7) menyatakan kebutuhan
berprestasi sebagai keinginan individuuntuk mencapai
sesuatu yang sulit, mengungguli,dan melakukan lebih baik
dari yang lain atau tugas dengan sebaik-baiknya. Dalam
memulai suatu usaha salah satu faktor yang terpenting
adalah adanya motivasi berprestasi, hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil kajian dari (Choudarry, 2017: 2) yang
menunjukkan hubungan yang positif antara motivasi
berprestasi dan minat berwirausaha. Menurut hasil
penelitiannya, motivasi berprestasi lebih tinggi pada orang-
orang yang memulai bisnis mereka sendiri daripada mereka
yang tidak memiliki usaha. Orang yang memiliki usaha akan
mengerjakan tantangan yang sulit dan mengambil keputusan
yang berisiko untuk berhasil dalam berwirausaha.



BAB

EFIKASI DIRI
DALAM
KEWIRAUSAHAAN

A. Efikasi Diri (Self efficacy)

50

1. Pengertian self efficacy

Pembentukan self efficacy sangat penting bagi
pembentukan minat wirausaha. Self efficacy bukan sekedar
mengetahui apa yang harus dilakukan. Untuk melaksanakan
suatu Kkinerja secara terampil, orang perlu memiliki
keterampilan yang dibutuhkan dan rasa percaya akan
kemampuan diri untuk menggunakan keterampilan tersebut.
(Bandura, 1986: 391) mendefinisikan "ajudgement of one
capability to accomplish a certain level of performance" (penilaian
tentang kemampuan diri untuk melaksanakan suatu kinerja
pada tingkat tertentu). Ekspektasi konsekuensi respon adalah
keyakinan tentang kemungkinan konsekuensi yang akan
dihasilkan oleh perilaku tersebut. Misalnya, keyakinan
bahwa anda dapat meloncat setinggi dua meter merupakan
keyakinan efikasi. Akan tetapi, antisipasi anda tentang
pengakuan masyarakat bahwa anda mampu meloncat
setinggi dua meter adalah suatu ekspektasi konsekuensi
respon. Konsekuensi respon merupakan konsekuensi dari
perbuatan itu, bukan perbuatan itu sendiri. (Jess, 2011: 212)
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan diri untuk
mengetahui kemampuannya sehingga dapat melakukan
suatu bentuk kontrol terhadap manfaat orang itu sendiri dan
kejadian dalam lingkungan sekitarnya. Menurut (Ormrod,
2008: 20) self efficacy adalah penilaian seseorang tentang
kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu
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A. Kreativitas
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1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas diartikan kemampuan mengembangkan
ide-ide dan menemukan cara-cara baru dalam memecahkan
persoalan dan menghadapi peluang. Beberapa istilah terkait
kreativitas sering muncul dalam dunia pendidikan seperti

"create," "

creative," dan "creativity". Menurut (Hasirci dan
Demirkan, 2003: 1) berkaitan dengan kompleksitas
kreativitas, suatu definisi tunggal tidaklah cukup untuk
memperoleh konsep "kreativitas" secara penuh. Kreativitas
merupakan konsep yang komplek belum ada perspektif atau
konsensus mengenai kreativitas di bidang psikologi. (Chien
& Hui 2009: 50) menegaskan kriteria umum kreativitas yang
diterima dan dipertimbangkan merujuk kepada unsur
keaslian (baru) dan kesesuaian. Meneliti hubungan antara
kreativitas dan minat wirausaha menunjukan bahwa
semakin kreatif siswa mempersepsikan diri mereka semakin
tinggi minat wirausaha

Stahl (1980: 2) menyatakan salah satu cara memahami
kreativitas dengan cara menolak praktek yang
mengasumsikan perilaku kreatif berhubungan langsung
dengan operasi mental tertentu yang disebut berpikir kreatif.
Penyebab dihasilkannya keluaran kreatif bukan karena
operasi mental semata, perlu ada kriteria eksternal yang
diterapkan untuk menentukan derajat produk seseorang itu
kreatif, unik, dan berperilaku kebaruan (novel behavior).



BAB
PEMBELAJARAN

KEWIRAUSAHAAN

A. Pembelajaran Kewirausahaan

Definisi pembelajaran berdasarkan pengertian istilah
ialah berasal dari kata ajar yang memiliki makna sebuah proses
pertukaran pengetahuan. Proses pembelajaran pada manusia
sudah dilakukan sejak dini bahkan ketika manusia masih berada
dalam kandungan. Pembelajaran menurut Undang-Undang
no.20 tahun 2003 tentag sikdiknas adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.

Pembelajaran sendiri merupakan proses komunikasi
antara pengajar dengan yang diajar (Sanjaya, 2012: 26) yang
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses dari
kerjasama antara guru dengan siswa dalam hal pemanfaatan
potensi dan sumber pengetahuan yang ada baik potensi yang
terdapat pada diri mahasiswa itu sendiri, seperti kemampuan
dasar, bakat serta minat yang dimilikinya, dan gaya belajar.
Selain potensi dari mahasiswa itu sendiri terdapat sumber
potensi yang muncul dari luar seperti lingkungan, sarana serta
sumber pembelajaran, dimana hal-hal itu memiliki tujuan
sebagai upaya agar visi dan misi pembelajaran tercapai.
Pmbelajaran kewirausahaan (Suherman, 2006: 33) merupakan
suatu proses yang dengan sengaja dilakukan oleh pendidik agar
mereka mengtahui apa-apa saja tentang kewirausahaan yang
baik sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan
keterampilan mahasiswa.
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BAB JEJARING SOSIAL

DALAM
KEWIRAUSAHAAN

A. Jejaring Sosial Online
Perkembangan teknologi internet membawa dampak
yang baru dalam berkomunikasi di masyarakat. Kehadiran
media sosial merubah cara pandang masyarakat dalam
berkomunikasi (Tess, 2013: 2; Zhang et al., 2019: 2). Pada saat ini
aksesibilitas platform media sosial dapat digunakan kapanpun,
dimanapun dan kapan saja yang mendukung dan memberi
manfaat pemakainya seperti pembelajaran kolaboratif dan
kreativitas (Wu et al., 2017: 2). Media sosial merupakan media
online, dimana para penggunanya dapat dengan mudah
berpartisipasi, berbagi dengan sesama pengguna dan dapat
menciptakan isi, yang termasuk media sosial disini mencakup
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual blog, jejaring
sosial dan wiki adalah media sosial yang paling suka digunakan
oleh masyarakat. (Kaplan & Hanlein, 2011: 253) media sosial
merupakan media online yang mendukung interaksi dan media
sosial mendayagunakan teknologi berbasis web, sehingga
berkomunikasi dapat menjadi komunikati. Kajian (Do, Dadvari
& Moslehpour, 2020: 1) menunjukan hasil bahwa ada pengaruh
mediasi media sosial terhadap intensi berwirausaha, mencakup
intensionalitas dan jaringan kewirausahaan, penerimaan
teknologi media sosial mencakup penggunaan dan manfaat
yang dirasakan.
Fungsi media sosial menurut (Punto, 2011: 5)
1. Dari segi keunggulan dapat membangun personal branding
karena melalui media sosial tidak mengenal trik atau
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